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ABSTRAK

Bunuh diri menjadi penyebab kematian tertinggi kedua pada kelompok usia 15 hingga 29 tahun
(WHO, 2017). Onset perilaku kecenderungan bunuh diri meningkat tajam selama masa remaja dan
dewasa awal (Nock, et al,, 2008). Kecerdasan emosional dipandang sebagai kemampuan adaptif yang
dapat meningkatkan kesejahteraan dan membantu menyelesaikan permasalahan (Ciarrochi, Deane, &
Anderson, 2002), sehingga diasumsikan dapat menghambat pemunculan ide bunuh diri. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan ide bunuh diri pada remaja.
Penelitian ini melibatkan 312 remaja berusia 13 sampai dengan 21 tahun. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Beck’s Scale for Suicide Ideation dan Assessing Emotions Scale. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis Spearman’s Rho. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar -
0,367 dengan p 0,000 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
ide bunuh diri pada remaja.

Kata kunci: ide bunuh diri, kecerdasan emosional, perilaku kecenderungan bunuh diri, remaja

ABSTRACT

Suicide is the second leading cause of death for people aged 15 to 29 years old (WHO, 2017). Onset age
of suicidal behavior increases rapidly during adolescence and early adulthood (Nock, et al, 2008).
Emotional intelligence is seen as an adaptive ability that promotes well-being and facilitates problem
solving (Ciarrochi, Deane, & Anderson, 2002). It was assumed to be a buffer against the occurrence of
suicide ideation. The purpose of this study is to examine the relationship between emotional
intelligence and suicide ideation in adolescents. The data used in this study was obtained from 312
adolescents aged 13 to 21 years old who completed Beck’s Scale for Suicide Ideation and Assessing
Emotions Scale. Data was analyzed using Spearman’s Rho analysis technique. Correlation analysis
suggested that there was an inverse relationship between emotional intelligence and suicide ideation
in adolescents with coefficient correlation of -0,367 and significant of 0,000.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Remaja mengalami
banyak perubahan, mulai dari perubahan fisik, psikologis, hingga peran sosial. Perubahan-perubahan
ini berkontribusi pada pergolakan dan stres yang dialami oleh remaja. Setiap generasi memiliki
karakteristik dan menghadapi permasalahan yang berbeda. Perbedaan paling besar antara generasi
remaja saat ini dan generasi sebelumnya adalah bagaimana mereka memandang dunia dan bagaimana
mereka menghabiskan waktu mereka.

Generasi saat ini, yang disebut juga dengan iGen yaitu lahir antara tahun 1995 sampai dengan
2012, merupakan generasi yang tumbuh dengan ponsel pintar dan internet. Hal tersebut menjadi
karakteristik yang khas dari remaja saat ini karena kehadiran ponsel pintar mengubah hampir semua
aspek kehidupan mereka, mulai dari sifat interaksi sosial hingga kesehatan mental mereka (Twenge,
2017). Hasil survei menunjukkan bahwa remaja yang menghabiskan lebih banyak waktu beraktivitas
menghadap layar gawai lebih cenderung tidak bahagia dan melaporkan gejala depresi, serta remaja
yang mengunjungi media sosial setiap hari cenderung merasa kesepian (Twenge, Joiner, Rogers, &
Martin, 2018).

Selain itu, remaja saat ini menghadapi tekanan berpretasi yang lebih berat di sekolah dan
aktivitas ekstrakulikuler lainnya untuk menghadapi dunia yang semakin kompetetif dan
mengendepanan materialisme. Tidak mengherankan apabila remaja dan dewasa awal memiliki
pemuasan diri (self-fulfillment) yang tidak pernah habis dan menjadi berfokus pada materi
(internalized fixation on materialsm) (Alltucker, 2018; Chen, 2018).

Remaja melakukan banyak pengambilan keputusan untuk beradaptasi terhadap perubahan
dan untuk memecahkan permasalahan atau tantangan yang dihadapinya. Piaget menyebutkan bahwa
remaja berada pada tahap perkembangan kognitif operasional formal. Tahapan ini memungkinkan
individu untuk melakukan penalaran yang lebih logis dan memecahkan masalah dengan menghasilkan
hipotesis dan mengevaluasinya secara sistematis (penalaran hipotetikal-deduktif) (Patterson, 2008).
Namun tidak semua remaja mampu membuat keputusan dan memecahkan masalahnya secara baik
dan Kkonstruktif. Remaja cenderung memiliki keadaan emosi intens atau meledak yang dapat
mengalahkan kemampuan pemecahan masalah mereka sehingga seringkali membuat mereka tidak
mampu menghasilkan solusi yang efektif.

Sebagian remaja mengalami permasalahan serius dalam menghadapi tantangan
perkembangan yang memberatkan bagi mereka. Apabila hal ini terjadi, remaja dapat memunculkan
gejala depresi, kecemasan, perilaku agresi dan kenakalan remaja. Masalah psikologis yang sering
dialami remaja adalah depresi. Frekuensi depresi meningkat tajam pada usia remaja (Patterson,
2008). Sebanyak 30,39% pelajar remaja di Indonesia berpotensi depresi dan 20,51% memiliki
masalah emosional (Yusuf, 2018).

Remaja juga rentan terhadap perilaku kecenderungan bunuh diri. Bunuh diri menempati
peringkat kedua tertinggi sebagai penyebab kematian pada kelompok usia 15 hingga 29 tahun (WHO,
2017). Sebanyak 5,2% pelajar remaja di Indonesia (4,3% pelajar laki-laki dan 5,9% pelajar
perempuan) memiliki ide bunuh diri, 55% pelajar laki-laki dan 5,6% pelajar perempuan SMA
membuat perencanaan bunuh diri, serta 4.4% pelajar laki-laki.dan 3,4% pelajar perempuan SMA
pernah melakukan percobaan bunuh diri (WHO, 2015).

Berdasarkan data World Mental Health Survey, risiko onset pertama ide bunuh diri meningkat
secara tajam selama masa remaja dan dewasa awal (Nock, et al., 2008). Ide bunuh diri dapat muncul
dari pemikiran putus asa bahwa situasi negatif tidak akan berubah dan individu akan selalu gagal
(Beck & Kovacs, 1979). Ide bunuh diri mencakup berbagai pemikiran, gambaran, keyakinan, suara
atau bentuk kognisi lainnya untuk secara sengaja atau berintensi mengakhiri hidupnya sendiri
(Wenzel, Brown, & Beck, 2009).

Setiap individu memiliki tingkat kerentanan terhadap pemunculan perilaku kecenderungan
bunuh diri yang berbeda-beda dari waktu ke waktu, bergantung pada tahapan kehidupannya dan
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ambang toleransi frustrasinya. Ambang toleransi frustrasi ini dapat dijelaskan sebagai standar
subjektif atas kualitas hidup yang ditentukan oleh serangkaian kondisi kehidupan psikososial seperti
hubungan personal, ambisi, pemenuhan kepuasan/kebutuhan, nilai-nilai, dan faktor lain yang dapat
menjadi faktor risiko atau protektif (Kerkhof & Arensman, 2002).

Data menunjukkan bahwa kemungkinan individu mengembangkan ide bunuh dirinya menjadi
rencana dan percobaan bunuh diri pada tahun pertama onset sebesar lebih dari 60% (Nock, et al,,
2008). Proses ini dapat dipercepat namun bukan tidak mungkin juga diperlambat, oleh karena itu
penting untuk mengetahui lebih lanjut faktor protektif lain dari perilaku bunuh diri, terutama ide
bunuh diri, untuk mencegah individu mengembangkan pemikiran tersebut. Kecerdasan emosional
telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor protektif internal terhadap perilaku bunuh diri (Cha &
Nock, 2009).

Kecerdasan emosional dapat dipandang dari perspektif kesehatan mental sebagai suatu
kemampuan adaptif yang dapat meningkatkan kesejahteraan individu (Ciarrochi, Deane, & Anderson,
2002) Pengaruh protektif dari kecerdasan emosional, didorong oleh aspek strategic emotional
intelligence yang merupakan kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi (Cha & Nock, 2009).
Penelitian lain juga menemukan hal serupa dengan mengemukakan bahwa risiko perilaku
kecenderungan bunuh diri berhubungan secara negatif dengan kecerdasan emosional, khususnya
dengan aspek emotional clarity dan emotional repair yaitu kemampuan memahami emosi dan
kemampuan memoderasi respon emosional, serta memperbaiki keadaan mood negatif (Herrero,
Sabado, & Benito, 2013)

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara
kecerdasan emosional dengan ide bunuh diri pada remaja. Remaja diasumsikan dapat lebih mampu
menghasilkan solusi-solusi yang efektif dan menampilkan perilaku yang adaptif apabila mereka
mampu mengenali dan meregulasi emosi mereka sehingga dapat mengatasi tantangan/permasalahan
kehidupan sehari-hari dan terhindar dari perasaan keputusasaan yang dapat memunculkan ide bunuh
diri.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kuantitatif asosiasi dalam jenis penelitian survei
untuk mengetahui hubungan antar dua variabel, yaitu ide bunuh diri sebagai variabel tergantung dan
kecerdasan emosional sebagai variabel bebas. Uji korelasi dilakukan menggunakan teknik analisis
non-parameterik Spearman’s Rho karena salah satu data penelitian tidak berdistribusi normal.
Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian antara lain: Beck’s Scale for Suicide Ideation (SSI)
yang dikembangkan oleh Beck dan Kovacs (1979) dan Assesing Emotions Scale (AES) yang
dikembangkan oleh Schutte dan rekan-rekannya (1998). SSI terdiri dari 19 aitem yang mengukur ide
atau pemikiran bunuh diri dan karakteristiknya, serta sikap individu terhadapnya, seperti: seberapa
besar keinginan untuk mati, keinginan untuk melakukan percobaan bunuh diri, detil rencana,
hambatan internal dan perasaan kendali atau keberanian subjektif dalam melakukan percobaan
bunuh diri.. Setiap aitem memiliki tiga alternatif respon yang menyatakan intensitas mulai dari 0
hingga 2. Sedangkan, AES terdiri dari 33 aitem mengukur persepsi emosi, pengelolaan emosi diri,
kemampuan sosial atau pengelolaan emosi orang lain, dan penggunaan emosi. AES memiliki lima
pilihan respon, mulai dari pilihan respon 1 menyatakan sangat tidak setuju hingga pilihan respon 5
sangat setuju. Uji Cronbach Alpha menunjukkan reliabilitas alat ukur SSI sebesar 0,919 dan AES
sebesar 0,903.
Subjek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan pendekatan non-probabilitas dengan teknik purposive
sampling agar sesuai dengan Kkriteria usia remaja. Subjek penelitian ini berjumlah 312 responden
dengan rentang usia 13 sampai dengan 21 tahun.

Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental 7
Tahun 2019, Vol. 8, pp. 16-26 “[ ﬂ%



Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Ide Bunuh Diri pada Remaja 19

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistika Deskriptif

Berikut adalah table hasil analisis statistika deskriptif berdasarkan data demografis

subjek.

Tabel 1. Data Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Demografis N % Mean Rank Mean
SSI AES

Jenis Kelamin

Laki-laki 61 19,6% 148.78 131.03
Perempuan 251 80,4% 158.86 124.34
Usia (tahun)

13-15 18 153.61 127.50
16-18 126 158.40 125.02
19-21 168 155.38 125.93
Pendidikan

SMP 6 1,9% 12.33 124.00
SMA 97 31L,1% 5.96 124.43
Mahasiswa 209 67,0% 4.85 126.36

Status Sosial Ekonomi berdasar Penghasilan

Orangtua

Kurang dari Rp1.000.000,- 44  14,1% 159.90 125.86
Antara Rp1.000.000-Rp3.000.000,- 84 269% 137.25 129.42
Antara Rp3.000.000-Rp6.000.000,- 93 29,8% 158.93 124.74
Antara Rp6.000.00-Rp10.000.000,- 59 18,9% 159.99 123.10
Lebih dari Rp10.000.000,- 32 10,3% 188.86 122.81
Status Pernikahan Orangtua

Tidak bercerai 282 90,4% 159.40 125.23
Cerai 30 9,6% 185.63 129.60

Riwayat Bunuh Diri Keluarga

Memiliki anggota keluarga yang pernah melakukan 16 5,1% 155.98 125.58
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bunubh diri
Tidak memiliki anggota keluarga yang pernah 296 94,9% 166.03 127.00

melakukan bunuh diri

*Keterangan. N = Jumlah subjek, SSI = Scale for Suicide Ideation, AES = Assessing Emotions

Scale.

Jumlah keseluruhan subjek penelitian ini adalah 312 orang. Mayoritas subjek berjenis
kelamin perempuan dan berstatus pendidikan mahasiswa. Usia rata-rata subjek adalah 18,76.
Persebaran kelompok status sosial ekonomi subjek cukup merata. Sebagian besar subjek
memiliki orang tua yang tidak bercerai dan tidak memiliki anggota keluarga yang pernah
melakukan bunuh diri.

Analisis statistika deskriptif dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang terjadi pada
masing-masing karakteristik kelompok demografis subjek. Kelompok subjek perempuan, usia
remaja tengah (16 - 18 tahun), jenjang pendidikan SMP, SSE atas, memiliki orang tua bercerai,
dan memiliki anggota keluarga yang pernah melakukan bunuh diri memiliki rata-rata skor ide
bunuh diri yang lebih tinggi. Kelompok - kelompok demografis tersebut juga memiliki rata-
rata skor kecerdasan yang lebih rendah, kecuali kelompok subjek yang memiliki orang tua
bercerai dan memiliki riwayat bunuh diri dalam keluarganya.

Uji Asumsi

Hasil uji normalitas dengan teknik statistik Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa
persebaran data skor pada skala pengukuran ide bunuh diri (SSI) tidak normal karena
memiliki nilai sig. (p) di bawah taraf signfiikansi 0,05 yaitu 0,000, sedangkan skor pada skala
kecerdasan emosional (AES) memiliki persebaran data yang normal dengan nilai sig. 0,200.
Berdasarkan uji asumsi ini diketahui bahwa salah satu data memiliki persebaran data yang
tidak normal, sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis non-
parametrik Spearman’s Rho.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji korelasi, diketahui bahwa terdapat korelasi antara ide bunuh diri
dan kecerdasan emosional dengan koefisien korelasi sebesar -0,367 dengan signifikansi
0,000. Koefisien korelasi negatif mengindikasikan arah dan kekuatan korelasi antar dua skala

tersebut bahwa semakin tinggi skor ide bunuh diri maka semakin rendah skor kecerdasan
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emosional sehingga hipotesis penelitian ini diterima. Uji regresi juga dilakukan untuk
mengetahui kekuatan kecerdasan emosional memengaruhi ide bunuh diri. Nilai R square,
sebagai indikator kekuatan pengaruh, dari uji analisis ini sebesar 0,156 yang berarti pengaruh
kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri adalah 15.6% sedangkan sisanya dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

DISKUSI
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dari 312 subjek remaja

berusia 13 sampai dengan 21 tahun, sebanyak 69 subjek (22.1%) memiliki ide bunuh diri
yang tinggi dan 195 orang (62,5%) dari total subjek melaporkan memiliki ide bunuh diri,
hanya 48 orang (15.4%) yang tidak memiliki ide bunuh diri. Pada tahapan perkembangan ini,
individu pertama kali dalam hidup mereka berhadapan dengan masalah emosional dan
konflik interpersonal, sehingga cenderung memunculkan ide bunuh diri sebagai solusi
tercepat bagi mereka (Kerkhof & Arensman, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian, siswa SMP memiliki rata-rata skor bunuh diri yang paling
tinggi dan kecerdasan emosional paling rendah di antara kelompok jenjang pendidikan
lainnya. Penemuan ini dapat dipengaruhi bahwa perkembangan kognitif operasional formal,
yang membantu mereka memecahkan masalah, sangat berhubungan dengan pengalaman
pembelajaran di sekolah (Patterson, 2008). Kecerdasan emosional juga merupakan suatu
proses perkembangan yang dapat diajarkan dan ditingkatkan (Mayer & Salovey, 1997).

Analisis perbedaan gender menunjukkan bahwa remaja perempuan memiliki rata-rata
skor ide bunuh diri yang lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal ini konsisten pada berbagai
penelitian. Perempuan memiliki prevalensi ide bunuh diri yang lebih tinggi sepanjang hidup
(Bolger, Downey, Walker, & Steininger, 1989). Depresi, yang merupakan salah satu faktor
umum perilaku kecenderungan bunuh diri, memiliki prevalensi dua kali lebih banyak pada
perempuan. Prevalensi yang tinggi ini berhubungan dengan usia onset yang lebih dini dengan
kebanyakan perempuan lebih dulu mengalami pubertas (Vijayakumar, 2015).

Kelompok subjek status sosial ekonomi atas dalam penelitian ini merupakan kelompok
rata-rata skor ide bunuh diri tertinggi dan terendah dalam pengukuran kecerdasan emosional
secara total, serta pada dimensi pengelolaan emosi dan penggunaan emosi. Penemuan ini

dapat mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional, khususnya dimensi pengelolaan emosi
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dan penggunaan emosi dapat berperan pada pemunculan ide bunuh diri. Hal yang sebaliknya
terjadi pada kelompok SSE menengah ke bawah. Penemuan ini bertolak belakang dengan
hasil penelitian sebelumnya bahwa SSE rendah meningkatkan kemungkinan risiko bunuh diri
atau percobaan bunuh diri di Asia Selatan dan Asia Tenggara (Knipe, et al., 2015).

Permasalahan sosial, emosional dan perilaku juga umum terjadi pada remaja berstatus
sosial ekonomi atas sama seperti pada remaja SSE bawah. Kelompok SSE ini memiliki angka
depresi dan kecemasan lebih tinggi. Hal ini dikontribusi oleh tuntutan untuk berprestasi dari
orangtua. Selain itu, remaja juga menyakini bahwa target prestasi yang tinggi tersebut sangat
mungkin untuk mereka raih karena orangtua telah memberikan berbagai akses untuk
mencapainya sehingga mereka menerjemahkannya sebagai suatu keharusan atau kewajiban.
Apabila mereka gagal, maka akan muncul perasaan bersalah, malu, dan tertekan (Luthar,
2013).

Ketidakhadiran orangtua selama masa kanak-kanak menempatkan anak pada risiko
untuk pemikiran bunuh diri. Hal ini senada dengan penemuan penelitian ini bahwa kelompok
subjek dengan orang tau bercerai memiliki ide bunuh diri yang lebih tinggi. Penyebab kondisi
ketidakhadiran orangtua dapat memengaruhi pengaruhnya sebagai faktor risiko.
Ketidakhadiran karena perselisihan pernikahan atau perceraian dapat memiliki pengaruh
yang lebih kuat daripada ketidakhadiran karena orang tua sakit atau bekerja (Bolger, Downey,
Walker, & Steininger, 1989).

Penemuan dalam penelitian ini juga diketahui bahwa subjek yang memiliki anggota
keluarga yang pernah melakukan bunuh diri berada pada risiko yang lebih tinggi dalam
memikirkan bunuh diri. Paparan pada kematian meningkatkan risiko pemikiran bunuh diri
dengan membuat konsep kematian dan kemungkinan bunuh diri sebagai suatu jalan keluar
dari kesakitan menjadi lebih menarik dalam pemikiran anak. Pada kasus kematian orangtua
dengan cara bunuh diri memiliki kemungkinan bahwa terdapat genetik serupa untuk
kecenderungan depresi dan bunuh diri yang mendasari hubungan dengan perilaku bunuh diri
selanjutnya pada anak atau remaja (Bolger, Downey, Walker, & Steininger, 1989).

Meskipun kelompok subjek dengan orangtua bercerai dan kelompok subjek dengan
riwayat bunuh diri dalam keluarga memiliki ide bunuh diri yang lebih tinggi, mereka juga

menjadi kelompok yang memiliki rata-rata skor kecerdasan emosional lebih tinggi pula,
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namun dua kelompok ini memiliki rata-rata skor lebih rendah pada dimensi pengelolaan
emosi diri. Kondisi yang mereka alami merupakan stresor yang dapat meningkatkan persepsi
stres bagi individu. Emosi yang tidak dikelola dapat memfasilitasi perubahan dari persepsi
stres individu ini menjadi ide bunuh diri (Abdollahi, Carlbring, Khanbani, & Ghahfarokhi,
2016).

Hasil uji korelasi berhasil membuktikan hipotesis bahwa kecerdasan emosional
berhubungan dengan ide bunuh diri dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,367 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) yang berarti semakin tinggi skor pada pengukuran ide
bunuh diri, semakin rendah skor individu pada pengukuran kecerdasan emosional.

Beck dkk. mengungkapkan bahwa pemunculan ide bunuh diri merupakan hasil kognisi
mengenai negativitas atas keadaan individu yang tidak bisa ia ubah. Ketika individu
mengembangkan kognisi putus asa, ia akan juga merasakan afeksi tertekan/murung,
perubahan fisiologis, memunculkan perilaku yang mendukung ide bunuh diri dan
menyebabkan individu meningkatkan perilaku kecenderungan bunuh diri lainnya seperti
percobaan bunuh diri (Selby, Joiner Jr, & Ribeiro, 2014). Ide bunuh diri akan cenderung tidak
dimunculkan apabila individu dapat memanfaatkan dan mengelola emosi yang ia rasakan
bahkan emosi afeksi negatif sekalipun. Hal ini dikarenakan proses rekognisi, pengelolaan dan
penggunaan emosi dalam kecerdasan emosional dapat membantu individu memecahkan
permasalahan dan meregulasi perilakunya sebagai penyesuaian diri terhadap diri dan
lingkungan (Salovey & Mayer, 1990).

Kecerdasan emosional juga mampu meningkatkan kesehatan mental remaja melalui
dua cara. Pertama adalah pada tingkatan interpersonal, kecerdasan emosional
memungkinkan individu untuk mengurangi intensitas dan frekuensi mood negatif yang
disebabkan oleh permasalahan atau kejadian buruk sehari-hari. Kedua, remaja yang cerdas
secara emosional cenderung memiliki hubungan yang lebih suportif dengan keluarga dan
teman-teman yang dapat memproteksi diri dari masalah psikologis, seperti depresi dan ide

bunuh diri (Ruiz-Aranda, et al., 2012).
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif

antara kecerdasan emosional dengan ide bunuh diri yang berarti semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula ide bunuh dirinya, begitu pula
sebaliknya. Kelompok remaja perempuan, kelompok usia remaja tengah, pelajar SMP,
memiliki orangtua bercerai, dan memiliki riwayat bunuh diri dalam keluarga melaporkan ide
bunuh diri yang lebih tinggi. Kelompok-kelompok tersebut memiliki kecerdasan emosional
yang lebih rendah, kecuali kelompok subjek yang memiliki orangtua bercerai dan memiliki
riwayat bunuh diri dalam keluarga. Pada dua kelompok ini hanya dimensi pengeloaan emosi
yang memiliki skor lebih rendah.

Kelemahan penelitian ini adalah pengumpulan data secara online tidak memungkinkan
peneliti untuk tidak mengetahui secara langsung kondisi subjek dan gangguan yang mungkin
dihasilkan dari aitem-aitem kuesioner yang dapat memengaruhi respon dan keadaan
psikologis subjek saat atau setelah mengisi kuesioner. Selain itu, penelitian ini tidak

memertimbangkan variabel lain yang mungkin memengaruhi hasil.
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